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ABSTRAK 
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Kegiatan Pembersihan pantai di Desa Wisata Maitara dilaksanakan untuk 

mengatasi permasalahan sampah yang mengancam ekosistem pesisir dan 

potensi pariwisata lokal. Desa ini menghadapi tantangan besar terkait 

sampah plastik, terutama kemasan plastik sekali pakai, yang mencemari 

pantai dan berpotensi merusak daya tarik wisata. Melalui kegiatan ini, 

tujuan utama Pembersihan pantai yang dilakukan di Desa Wisata Maitara 

bertujuan untuk memberikan kontribusi langsung terhadap pelestarian 

lingkungan pantai wisata Desa Maitara meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya kebersihan pantai. Kegiatan dimulai 

dengan perencanaan yang melibatkan koordinasi antara tim pelaksana. 

Peserta dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, masing-masing 

bertanggung jawab atas area tertentu. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar sampah yang terkumpul berupa plastik, terutama 

kemasan plastik sekali pakai. Kegiatan Pembersihan pantai di Desa Wisata 

Maitara telah berhasil membersihkan pantai dari sampah. Hasil kegiatan ini 

menunjukkan bahwa keberlanjutan kebersihan pesisir memerlukan 

dukungan berkelanjutan dari semua pihak, baik pemerintah, masyarakat, 

maupun pengunjung. Tindak lanjut yang perlu dilakukan meliputi pelatihan 

berkelanjutan kepada masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang 

ramah lingkungan, peningkatan fasilitas pengolahan sampah di kawasan 

wisata, serta penguatan regulasi terkait pengurangan sampah. 
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PENDAHULUAN 

Desa Wisata Maitara menawarkan keindahan alam yang luar biasa dengan pantai yang masih 

terjaga kelestariannya. Namun, pesona alam tersebut menghadapi tantangan besar akibat sampah yang 

mengancam ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil. Peningkatan aktivitas wisata, pengelolaan limbah 

yang belum optimal, serta kebiasaan masyarakat yang kurang peduli terhadap lingkungan menjadi faktor 

utama penyebab permasalahan ini (Iriani, 2019; Harefa et al., 2022; Hilman et al., 2023). Fenomena ini 

menunjukkan perlunya upaya kolaboratif dalam menjaga kebersihan pantai agar potensi wisata tetap terjaga 

(Chotimah et al., 2021; Nusantara et al., 2023; Marchelina et al., 2024). 

Masalah sampah di kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil menjadi isu global yang juga dialami 

oleh Indonesia (Djongihi et al., 2022; Badrukamal dan Dirgawati, 2024). Banyaknya sampah plastik 

memberikan dampak negatif yang besar terhadap keberlanjutan lingkungan dan ekosistem (Kibria et al., 

2023). Sampah plastik tidak hanya mencemari, tetapi juga membunuh berbagai spesies laut yang tergantung 

pada ekosistem pesisir (Wojnowska-Baryła et al., 2022). Upaya penanggulangan sangat dibutuhkan untuk 

mengurangi jumlah sampah dan menjaga keseimbangan alam. 

Salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang relevan dengan masalah ini adalah melalui kegiatan 

Pembersihan pantai yang merupakan aksi pembersihan sampah (Partini, 2022; Purba et al., 2023). 

Pembersihan pantai menjadi salah satu upaya konkrit untuk mengurangi dampak sampah laut dan 

meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya kebersihan lingkungan pesisir. Kegiatan Pembersihan 

pantai yang dilakukan di Desa Wisata Maitara bertujuan untuk memberikan kontribusi langsung terhadap 

pelestarian lingkungan pantai wisata Desa Maitara meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya kebersihan pantai. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap pariwisata 

lokal dengan menjaga kualitas lingkungan yang menjadi daya tarik utama. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Tahapan kegiatan Pembersihan pantai di Desa Wisata Maitara diantaranya perencanaan dan 

koordinasi, pembagian tim, pembersihan, serta dokumentasi kegiatan (Gambar 1). Kegiatan diawali dengan 

perencanaan yang melibatkan koordinasi antara tim pelaksana. Tim pelaksana membagi peserta ke dalam 

kelompok-kelompok kecil, masing-masing bertanggung jawab atas area tertentu di sepanjang garis pantai. 

Instruksi diberikan mengenai jenis sampah yang harus dikumpulkan, seperti plastik, kaca, dan logam. 

Pengawasan dilakukan oleh tim teknis untuk memastikan kegiatan berjalan lancar dan sesuai prosedur. 

Proses pembersihan berlangsung selama beberapa jam, dengan setiap peserta diarahkan untuk bekerja 

secara efektif dan efisien. Partisipasi aktif menjadi kunci keberhasilan dalam pengumpulan sampah. Selama 

kegiatan berlangsung, tim melakukan dokumentasi kegiatan. 
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Gambar 1. Tahapan kegiatan Pembersihan pantai 

          

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pembersihan pantai di Desa Wisata Maitara berhasil mengumpulkan sampah yang sebagian 

besar berupa plastik terutama kemasan plastik sekali pakai yang sering kali terdampar (Gambar 2). Hasil 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa plastik merupakan jenis sampah utama 

yang mencemari kawasan pesisir di berbagai belahan dunia (Thushari dan Senevirathna, 2020). Pencemaran 

sampah plastik di kawasan pesisir memiliki dampak buruk bagi ekosistem laut, mengancam habitat laut, 

dan mengurangi daya tarik wisata (Nurholis dan Mokodompit, 2024). 

Masyarakat setempat menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam kegiatan ini, baik sebagai peserta 

aktif maupun sebagai pengawas selama proses pembersihan berlangsung. Keikutsertaan mereka 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran lingkungan yang signifikan. Hasil ini mengonfirmasi temuan 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat lokal sangat efektif dalam meningkatkan 

keberhasilan program lingkungan, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan sampah di kawasan pesisir 

(Rifdah dan Kusdiwanggo, 2024). 

Analisis sampah yang terkumpul mengungkapkan bahwa sebagian besar sampah berasal dari sampah 

kiriman dari pulau lain. Upaya untuk mengurangi sampah plastik, serta peningkatan fasilitas pengelolaan 

sampah, menjadi penting untuk dilakukan ke depan. Program yang terintegrasi antara kebersihan 

lingkungan, edukasi kepada masyarakat, serta pengelolaan sampah yang lebih efektif dapat mempercepat 

proses pembersihan dan mencegah penumpukan sampah di masa depan (Agustina, et al., 2023). 

Meskipun kegiatan Pembersihan pantai ini berhasil dilaksanakan dengan baik, tantangan utama yang 

ditemukan adalah kurangnya fasilitas pengelolaan sampah yang memadai di Desa Wisata Maitara. 

Pemerintah desa dan pihak terkait perlu meningkatkan fasilitas pengelolaan sampah, seperti tempat sampah 

terpisah, serta membangun kesadaran lebih lanjut mengenai pentingnya mengurangi sampah plastik. 

Sehingga, keberlanjutan program ini akan lebih terjaga, dan potensi kerusakan ekosistem pesisir dapat 

diminimalkan. 
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Gambar 2. Kegiatan pembersihan pantai 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pembersihan pantai di Desa Wisata Maitara telah berhasil membersihkan pantai dari 

sampah. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan kebersihan pesisir memerlukan dukungan 

berkelanjutan dari semua pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun pengunjung. Tindak lanjut yang 

perlu dilakukan meliputi pelatihan berkelanjutan kepada masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang 

ramah lingkungan, peningkatan fasilitas pengolahan sampah di kawasan wisata, serta penguatan regulasi 

terkait pengurangan sampah. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 

mengelola sampah secara efektif, sekaligus memperkuat kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan 

pesisir untuk keberlanjutan pariwisata dan ekosistem. 
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lepas dari dukungan semua pihak yang peduli terhadap pelestarian lingkungan pesisir dan keberlanjutan 

pariwisata di Desa Wisata Maitara. 
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